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Abstrak

Bonus demografi menjadikan Generasi Z aktor penting dalam pembangunan ekonomi, termasuk melalui kewirausahaan
digital. Namun, Niat berwirausaha generasi ini di Kota Pekanbaru masih rendah. Penelitian ini menganalisis pengaruh
lingkungan keluarga, openness to experience, dan pengetahuan kewirausahaan terhadap Niat berwirausaha Generasi Z.
Pendekatan penelitian menggunakan positivistik dengan analisis regresi linier berganda melalui SEM-PLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat berwirausaha. Temuan ini
membuktikan bahwa dukungan keluarga, keterbukaan terhadap pengalaman baru, dan pengetahuan kewirausahaan berperan
penting mendorong Niat berwirausaha generasi muda. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian faktor pembentuk
Niat kewirausahaan Generasi Z. Secara praktis, hasilnya dapat menjadi acuan bagi institusi pendidikan dan pemerintah
daerah dalam merancang program pembinaan kewirausahaan berbasis keluarga, pengembangan karakter, dan peningkatan
literasi bisnis.

Kata kunci: Niat Kewirausahaan, Generasi Z, Lingkungan Keluarga, Openness to Experience, Pengetahuan Kewirausahaan

1. Latar Belakang

Indonesia saat ini tengah memasuki fase bonus demografi, yaitu kondisi di mana proporsi penduduk usia produktif
jauh lebih tinggi dibandingkan penduduk non-produktif [1]. Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012,
menjadi kelompok kunci karena karakteristiknya sebagai digital native, adaptif, kreatif, dan terbuka terhadap
pengalaman baru [2]. Karakteristik ini memberikan potensi besar bagi generasi tersebut untuk menjadi penggerak
utama dalam kegiatan kewirausahaan, yang diakui sebagai motor pertumbuhan ekonomi, inovasi, dan penciptaan
lapangan kerja [3]. Meskipun memiliki akses teknologi tinggi dan literasi digital yang memadai, Niat berwirausaha
Generasi Z di Kota Pekanbaru masih relatif rendah, sehingga menimbulkan tantangan bagi pengembangan
ekonomi berbasis generasi muda [4].

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Niat berwirausaha dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan
eksternal [5], [6]. Faktor internal mencakup kepribadian dan pengalaman individu, sedangkan faktor eksternal
meliputi lingkungan keluarga dan pengetahuan kewirausahaan [7]. Lingkungan keluarga yang mendukung dapat
menumbuhkan nilai kemandirian, sikap pantang menyerah, dan motivasi ekonomi, sementara keterbukaan
terhadap pengalaman baru (openness to experience) memungkinkan individu untuk lebih kreatif, inovatif, dan
berani mengambil risiko [8], [9], [10]. Pengetahuan kewirausahaan juga berperan penting dalam membekali
generasi muda dengan pemahaman dan keterampilan yang diperlukan untuk memulai serta mengelola usaha secara
mandiri [11], [12], [13].

Secara lokal, Generasi Z di Kota Pekanbaru menunjukkan tingginya literasi digital, semangat eksploratif, dan
kemampuan memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan potensi diri. Meski demikian, penelitian empiris
yang menelaah faktor-faktor yang membentuk Niat berwirausaha di wilayah ini masih terbatas. Kesenjangan
literatur ini menandai perlunya penelitian yang menitikberatkan pada pemahaman mengenai mekanisme
pembentukan Niat berwirausaha pada generasi muda, termasuk interaksi antara faktor psikologis, sosial, dan
kognitif.

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh lingkungan keluarga,
openness to experience, dan pengetahuan kewirausahaan terhadap Niat berwirausaha Generasi Z di Kota
Pekanbaru. Fokus pada ketiga faktor ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
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kesiapan generasi muda dalam menghadapi tantangan dunia usaha digital. Dengan menilai peran kombinasi faktor
internal dan eksternal, penelitian ini juga berusaha mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang dapat dijadikan dasar
perumusan kebijakan atau program pembinaan kewirausahaan yang lebih efektif.

Sejalan dengan tujuan penelitian, pertanyaan penelitian difokuskan pada: (1) pengaruh lingkungan keluarga
terhadap Niat kewirausahaan, (2) pengaruh openness to experience terhadap Niat kewirausahaan, dan (3) pengaruh
pengetahuan kewirausahaan terhadap Niat kewirausahaan pada Generasi Z di Kota Pekanbaru. Hasil penelitian
diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur kewirausahaan generasi muda, serta
manfaat praktis bagi institusi pendidikan, pemerintah daerah, dan komunitas wirausaha dalam merancang program
pemberdayaan yang relevan dan berbasis bukti.

2. Metode Penelitian
2.1. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk menguji pengaruh lingkungan
keluarga, openness to experience, dan pengetahuan kewirausahaan terhadap Niat berwirausaha Generasi Z di Kota
Pekanbaru. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan antar variabel secara
objektif, sistematis, dan terukur, serta menghasilkan data yang dapat dianalisis menggunakan metode statistik.

2.2. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi penelitian mencakup seluruh Generasi Z di Kota Pekanbaru. Sampel diambil menggunakan kombinasi
purposive sampling dan snowball sampling untuk memastikan responden sesuai kriteria penelitian. Teknik
purposive dipilih agar responden memiliki karakteristik yang relevan, sedangkan snowball sampling digunakan
untuk memperluas jumlah responden melalui rekomendasi. Berdasarkan pedoman Hair et al. [14], ukuran sampel
minimum ditentukan 5 kali jumlah item kuesioner, yaitu 160 responden.

2.3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer kuantitatif yang diperoleh melalui kuesioner daring. Data terdiri dari
angka diskrit, seperti jumlah responden, dan data kontinu, seperti skala Likert, untuk mengukur tingkat kesetujuan
responden terhadap berbagai pernyataan terkait lingkungan keluarga, kepribadian, pengetahuan kewirausahaan,
dan Niat berwirausaha.

Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan secara daring melalui WhatsApp, Instagram, dan
jejaring sosial lainnya. Kuesioner menggunakan skala Likert lima poin (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat
Setuju) untuk mengukur persepsi responden. Metode ini dipilih karena efisien untuk mengumpulkan data dalam
jumlah besar dan memungkinkan analisis statistik yang sistematis [14].

2.4. Metode Analisis Data

Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda melalui SEM-PLS untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap Niat berwirausaha. Uji hipotesis dilakukan secara parsial (uji t) dan simultan (uji F), dengan
tingkat signifikansi o= 0,05. Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menilai sejauh mana variabel independen
secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi Niat berwirausaha [14].

2.5 Model Penelitian

Lingkungan
Keluarga (X))

Gambar 1. Model Penelitian

Openness to
Experience (X2)

Pengetahuan
Kewirausahaan
(X3)
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3. Hasil dan Diskusi
3.1. Uji Outer Model
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Gambar 1. Outer Model

3.2. Uji Validitas
Tabel 1.1 Hasil Outer Model

Variabel Indikator Loading | AVE Keterangan
Factor
LK.1 0.784 Valid
LK.2 0.786 Valid
LK.3 0.789 Valid
LK.4 0.744 Valid
Lingkungan Keluarga LK.5 0.824 0.594 Valid
LK.6 0.714 Valid
LK.7 0.735 Valid
LK.8 0.762 Valid
LK.9 0.792 Valid
OE.1 0.842 Valid
OE.2 0.886 Valid
Openness to Experience OE.3 0.881 0.727 Valid
OE.4 0.806 Valid
OE.5 0.846 Valid
PK.1 0.844 Valid
PK.2 0.832 Valid
PK.3 0.819 Valid
. PK.4 0.836 Valid
Pengetahuan Kewirausahaan PKS 0797 0.686 Valid
PK.6 0.827 Valid
PK.7 0.847 Valid
PK.8 0.822 Valid
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Variabel Indikator Loading | AVE Keterangan
Factor

MW.1 0.826 Valid

MW.2 0.815 Valid

. . MW.3 0.824 Valid
Niat Wirausaha MW 2 0.842 0.660 Valid
MW.5 0.768 Valid

MW.6 0.795 Valid

Berdasarkan data di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator pada setiap variabel memiliki nilai
di atas 0,70. Hal ini menandakan bahwa indikator-indikator tersebut dapat digunakan dalam penelitian karena telah
memenuhi syarat validitas konvergen, dengan nilai korelasi yang berada di atas batas minimum 0,70.

3.3 Uji Construct Validity and Reliability
Tabel 1.2 Hasil Uji Construct Validity and Reliability

Cronbach's Composite reliability Composite reliability Average variance extracted
alpha (tho a) (tho ¢) (AVE)
X1 0,915 0,918 0,929 0,594
X2 0,906 0,913 0,930 0,727
X3 0,935 0,944 0,946 0,686
Y 0,897 0,900 0,921 0,660

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki konsistensi internal yang baik. Hal ini terlihat
dari nilai Cronbach’s Alpha yang tinggi, yaitu 0,915 untuk X1, 0,906 untuk X2, 0,935 untuk X3, dan 0,897 untuk
Y, semuanya di atas ambang batas 0,70, yang menandakan bahwa item-item pada setiap variabel memberikan
jawaban yang konsisten. Composite Reliability (rtho_a dan rho_c) untuk keempat variabel juga berada di atas 0,90,
lebih tinggi dari standar minimal 0,70, yang menunjukkan bahwa konstruk memiliki reliabilitas internal yang
sangat baik dan indikator-indikatornya secara konsisten merepresentasikan variabel yang diukur.

Sementara itu, Average Variance Extracted (AVE) digunakan untuk menguji validitas konvergen. Nilai AVE
untuk X1 sebesar 0,594, X2 sebesar 0,727, X3 sebesar 0,686, dan Y sebesar 0,660, semuanya di atas 0,50. Hal ini
menandakan bahwa lebih dari 50% varians indikator dijelaskan oleh konstruknya masing-masing, sehingga
validitas konvergen tercapai. Dengan demikian, indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini valid dan
benar-benar merefleksikan variabel yang ingin diukur.

Secara keseluruhan, hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian memenuhi standar
kualitas pengukuran dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut, termasuk pengujian hubungan antar variabel
dengan SEM-PLS.

3.4 Hasil Uji Hipotesis
Tabel 1.3 Hasil Uji Hipotesis

Original Sample Standard T statistics
Variabel deviation (|O/STDEV | P values Ket
sample (O) | mean (M) (STDEV) )
lingkungan keluarga 0.227 0.235 0.073 3.121 0.002 Hi Diterima
-> Niat wirausaha
oppeness to H; Diterima
experience -> Niat 0.239 0.240 0.084 2.828 0.005
wirausaha
pengetahuan H; Diterima
wirausaha -> Niat 0.188 0.193 0.077 2.443 0.015
wirausaha
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Analisis tabel 1.3 menunjukkan bahwa suatu variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen apabila nilai t-statistic > 1,96 atau p-value < 0,05. Berdasarkan kriteria ini, pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen—Ilingkungan keluarga, openness to experience, dan pengetahuan
kewirausahaan—memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Niat berwirausaha Generasi Z di Kota
Pekanbaru.

Variabel lingkungan keluarga (X1) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Niat berwirausaha dengan nilai
original sample 0,227, t-statistic 3,121, dan p-value 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga,
keteladanan, pemberian motivasi, serta penyediaan sumber daya secara nyata meningkatkan Niat individu untuk
terlibat dalam kewirausahaan. Dukungan keluarga berperan sebagai faktor utama yang membedakan individu
dengan kecenderungan kuat berwirausaha dan yang kurang berNiat.

Variabel openness to experience (X2) juga berpengaruh positif signifikan terhadap Niat berwirausaha dengan nilai
original sample 0,239, t-statistic 2,828, dan p-value 0,005. Tingkat keterbukaan individu terhadap ide baru,
pengalaman berbeda, dan kreativitas terbukti menjadi determinan penting yang mendorong sescorang untuk
mengembangkan Niat dalam kewirausahaan. Sifat ini memudahkan individu menghadapi ketidakpastian,
menerima tantangan, dan menciptakan solusi inovatif, sehingga meningkatkan kesiapan untuk berwirausaha.

Sementara itu, pengetahuan kewirausahaan (X3) memberikan pengaruh positif signifikan dengan nilai original
sample 0,188, t-statistic 2,443, dan p-value 0,015. Pengetahuan ini berfungsi sebagai modal intelektual yang
membantu individu memahami konsep, peluang, risiko, dan strategi bisnis. Meski kontribusinya lebih rendah
dibandingkan faktor keluarga dan keterbukaan pengalaman, pengetahuan kewirausahaan tetap penting sebagai
dasar pemahaman yang optimal bila didukung oleh faktor internal dan eksternal lainnya.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat
berwirausaha Generasi Z. Dukungan emosional, motivasi, keteladanan, serta penyediaan sumber daya dari
keluarga menjadi faktor penting dalam membentuk rasa percaya diri, keberanian mengambil risiko, dan motivasi
individu untuk terjun ke dunia usaha. Selain itu, openness to experience juga berperan signifikan, di mana
keterbukaan terhadap pengalaman baru, kreativitas, dan ide inovatif mendorong generasi muda menjadi lebih
adaptif, berani mengambil keputusan, serta mampu belajar dari kegagalan. Kedua faktor ini mendukung kesiapan
individu dalam menghadapi dinamika dunia usaha yang penuh tantangan. Selain faktor eksternal dan kepribadian,
pengetahuan kewirausahaan turut memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Niat berwirausaha.
Pemahaman mengenai peluang bisnis, manajemen usaha, perencanaan, serta pengelolaan risiko memperkuat
keyakinan dan kesiapan individu untuk memulai bisnis, meskipun kontribusinya lebih kecil dibandingkan faktor
keluarga dan keterbukaan pengalaman. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi faktor
eksternal dan internal secara signifikan membentuk Niat berwirausaha pada Generasi Z, dengan keluarga,
keterbukaan pengalaman, dan pengetahuan kewirausahaan saling melengkapi dalam memotivasi dan
meningkatkan kesiapan berwirausaha. Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga, openness to
experience, dan pengetahuan kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Niat berwirausaha
Generasi Z di Kota Pekanbaru, dengan faktor eksternal dan internal tersebut saling melengkapi dalam membentuk
motivasi, kesiapan, serta keberanian generasi muda untuk terjun ke dunia usaha.
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